
Telaah Pola Musiman Penutupan Lahan Beroegetasi 
dengan Xl2ARlMA pada NDVI SPOT VEGETATION 

Dyah R.PanuJu2.2, Bud' Su~tyoJ, Mahmud A. RalmadoyaZ 

lDeparte'men IImu Tanrih don Sumberdoyo i"ohan, institut Pertanian 8ogor 
Ja/an Meranti, Dramago, Bogor 16680. Email: drp.ipb@moil.com 

2PuStit Pengkojian Perencanaan dan Pengembangan Wi/ayah (P4W), /nstitut Pertanian 8ogor 
, Ja/an POjajaran, BOgor 15144. 

3Departemen Statistika. Institin: Pertanian 8ogor 
Jolon Meranti, Dramoga, Bogar 15680. 

ABSTRAK 

Analisis der~t waktu merupakan salah satu metode yang mampn menggambarkan pola data 
deret waktu (time series) dari sliafu indikator. Berbagai riset terkait upaya memaha~ tutupan 
vegetasi dan vigor tanaman menggunakan NDVl sebagai' salah satu alternatif indikator. 
NDVl (NormaliZed Di.Jerence Vegetation Index) sebagai nilai indeks talc bersatmln 
merupakan pewakiI' kondisi vegetasi di suatu hamparan. Salah satu riset di daerah sub tropis 
menunjukkan bahwa pola deret waktu NDVl fIuktuatif mengikuti musim. Dinyatakail bahwa 
daIam periode setahun di daerahtlomlperate nilai NDVI I!kanmen~apai titik m!llfsUnl,lm pada 
sekitar bulan Agustus dan miIiimunf pada sekitar bulan FebruarL TuHsan'irli dln:1aksudkan 
untuk menunjukkan pola deret waktu NDVI pada beberapa jenis tutnpan laban bervegetasi di 
wilayah Riau. ' Pola fluk:ttlatif indeks vegetasi di daerah contoh ditelaah dengan metode 
XI2ARIMA. Secata uinurn teruji berbagaitutupan laban bervegetlsl'memiHki'pbla musiman 
(seasonality) f ' , 

, , 

Kata kunci: Pol~ mus~man. deret waIctu, NDVl, SPOT VEGETATION, X12ARIMA 

1. PENDAHULUAN 

", ~ts)l~et~aktU ~paklm saIahsatUmetodey~maniPu me~aJJlbarkan dan 
menganaIisis pola dafa deret waktu (time series) 'suatu vari,abel. Pola deret' dipenganihi 
berbagai kef!lgaman,Yatlg rnenurut Chatfield (1984) berasal dari beberapa sumber berikut (a) 
penganm n1Usim, (sellfo1U# ,ljfed>,'(b) varlasi d~m Pet:looe tederitu, (c)keeenOOniDgan 
umum (trend) dan . (d) fluktuasi tidak teratur (irregularjlui:tuatiOn). Varlasi dari sumber 
keragaman teisebut berimplikasi' l'ada metode berbeda yang !!esuai untuk satu jenis data 
tertentu.NJ)vi (Normalized Jj~f~ence Vegftation Index) merupakan indeks talc betsatuan 
umum digunakansebagai pewaidi kondisi tufupan 'lahan bervegetasi. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan o1eh Liu et al. (2001) diketahui bahwa nilai NDVl berfIuktuasi mengikuti 
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musim. Dikatakan bahwa dalam periode setahun di daerab temperate, nilai NDVI akan 
mencapai titik maksimum pada sekitar bulan Agustus dan minimum pada sekitar bulan 
Februari. Diduga pola fluktuatif akan teIjadi juga pada plot deret waktu data vegetasi dari 
daerab tropis. Oleh karena itu, pemilihan analisis deret waktu yang mempertimbangkan aspek 
musiman diperlukan untuk memahami pola NDV! deret waktu. 

. Berdasarkan uraian Pezzuli et .al. (2005) diketahui bahwa metode terkini untuk 
mempelajari pola deret waktu data musiman adalab dengan X12ARIMA Metode ini menjadi 
metode 'standS( urituk aqalisis finansial dalam sistem perbankan Eropa. Disarnping itu 
terdapat beberapa metode lain yang juga berkembang antara lain metode STL (Seasonal trend 
decomposition based on loess) sebagaimana dipublikasikan oleh Cleveland et al. (1990). 
Namun penggunaan metode ini tidak seluas penggunaan XI2ARIMA. 

, . .Sementara itu ditinjau dari penggunal\DLya, terapan ,metode deret waktu pada data-data 
lingkU:Di#n khUsUsh}'a <hIhl-<latapenginderaan jarak jauh inasih sangat terbatas. Beberapa 
yang berhasil ~identifikasi antara lain analisis deret CO2 dari ekstraksi citra NOAA A VHRR 
oleh Cleveland et aL (1990), Hess et at. (1996) yang mehgkaji kejadian hujan dengan 
menggunakan NDVI 10 harian, serta Lu et aI. (2001) yang menggunakan metode STL untuk 
mendt:komposisikan piksel berdasarkan fraksi vegetasi penutup laban vegetasi berkayu 
(woody) dan semak (herbaceous) dari data NDVI-A VHRR 

T1.lt:lJpan laban balk beIvegetasi maupun tidak pada dasarnya merupakan data berbasis 
spasial. Pemantauan data spasial umurnnya dilakukan dengan metode dan data spasial yang 
diturunkan dari citra penginderaan jarak jauh baik optik: maupun microwave. Sebagian besar 
data citra diakuisisi dalam periode tertentu. Dalam akuisisi citra tersebut, karakteristik 
resolusi spasial dan temporal citra umumnya berbanding terbalik. Citra dengan resolusi " 
temporal tinggi (frekuensi penyiaman lebih rapat) umurnnya merniliki resolusi spasiaf le~ih 
rendah (kedetiJanlskala kasar), demikian sebaliknya. Dalam pemantauan wilayah skala luas 
prosespemutakhirap data merupakan aspek yang lebih ditekankan. pukungan dlita beresolusi 
temporal tinggi penting untuk menghasilkan pantauan yang bersifat real time. 

Tulisan ini'ditujukan untuk menyampaikan anaIisis deret waktu dart data NDVI yang 
diekStrak dati citra SPOT VEGETATION untuk mempelajari pengaruP .musiman pada 

, •. .' . ,I " 
tutupan lahari bervegetasi. . 

2. PENUTUPAN/PENGGUNAAN LAHAN DAN lNDEKS VEGETASI 

PenutUpan lahan (land cover) menurut Lillesand et al. (2004) terkait dengan segala 
Jems dan kenampakan terkini dart permukaan bUnn. Definisi' penutupan laban sendiri 
dipisahkan dari definisi penggunaan laban dimana penggunaan lahan lebih terkait dengan 
aktifitas ekonorni dan fungsi ekonomis dari sebidang laban. Pengetahuan tentang penutupan 
dan pengguIlaan, .laban penting artinya .dalam perencanaan, pengelolaan, pemQdelan dan 
pemabaman tentang sistem kebmnian. Analisis penutupan laban sejak 1940-an ~enurui . 
Lillesand et al. (2004) umurnnya menggunakan citra pankromatik, skala me,diumf()~udarjl.. 
Saat ini foto udara skala keeil, dan citra satelit digunakan dalam skala luas.· ,\, ,.. . 

D¥un llIl8,ijs~ pet,lutupan laban dikenal berbag~ jeni$ m~ode klasi$a,si yang 
mempepnllitan, qalam upaya delineai>i penutupan dari kenampJlkan citra liIltuk pemetas,m. 
Metode::kem~gkinan Jnaksirnum (maxi1pum likelilfoOt/J merop,B)qm rnetode sta:ndar iiBJam 
klasifikasi. citra 'satelit yang sampai said ini masih banyak digut1Bkan karena'kerill,ldahan 
pemah8man prinsip' daQ algoritmenya. Metode k~mungkinan m8.ksimum' baikierbimbing 
(si.pervise,tJ) maupun .tidak terbimbmg (unsr.pervised) menjadi stiuldar dalam settap perangkat 
lunak Yang menyajikan metode klasifikasi. Selanjutnya peng~aan decision tree (DTR.EB) 
sebagai a1ternatif metode klasifikasi terbimbing dalam penelitian teikini mulai dipublikasikim 
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(panuju et al., 2007). Metode ini dinyatakan lebih baik dalam pengldasifikasian berbagai fase 
sawah di dua kasus di Jawa Barat dan Jawa Timur. 

Sernentara itu, untuk kasus-kasus dirnana data tidak bersifat ideal antara lain karena 
kualitas citra yang kurang baik akibat gangguan sensor yang menyebabkan data spektcal tidak 
representatif misalnya muncul stn"ping, klasifikasi dengan metode pendekatan kemungkinan 
maksimum baik terbimbing rnaupun tidak terbimbing tidak cukup relevan dan ideal sebagai 
pilihan.. Klasifikasi visual dengan teknik on-screen digitizing bisa menjadi pilman yang 
cukup baik untuk analisis data dalam kondisi tersebu1. 

Sementara itu berbagai penelitian menyatakan penggunaan lahan bervegetasi dipelajari 
dengan menggunakan indeks vegetasi. Terdapat banyak indeks vegetasi yang digunakan oleh 
para peneliti untuk berbagai kasus yang berbeda, diantaranya NDVI, EVI (Enhanced 
Vegetation Index), SAVI (Soil AGjusted Vegetation Index), ARVI (Atmo~pherically Resistant 
Vegetation Index), dan SARVI (Soil and Atmo.spherically Resistant Vegetation Index) 
(Stroppiana et al., 2002; Jensen, 2000). Diantara.berbagaijenis indeks vegetasi tersebut salah 
satu yang paling banyak ditemukan di berbagai literatur dan banyak digunakan di berbagai 
penelitian adalah NDVI. NDVI dapat dihitung dari berbagai satelit dari perhitungan rasio 
yang dibangun dari dua kanal spektral yaitu kanaI spektral infra merah (Ir.fra Ret/fIR) dan 
infra merah debt (Near Ir.fra Red! NIR). Persarnaan umum dari NDVI adalah sebagai 
berikut: 

NDVI =JR-R 
IR+R .................................................................................................................(1) 


Dalam penelitian ini NDVI dipilih berdasarkan beberapa alasan, diantaranya (1) 
menurnt Ramirez et al. (2004) NDVJ potensial untuk: mempelajari tanaman pangan sernusim, 
(2) NDv1 dapat digunakan untuk memisahkan tipe hutan (Xiao et al., 2002), dan (3) NDVI 
merupakan indeks vegetasi yang relatif tidak sensitif terhadap topografi (Lion dalam 
Domenikiotis, 2003). 

3. ANAUSIS DERET WAKTU 

Analisis deret waktu merup~ salah satu analisis statistik yang digunakan untuk 
mempelajari data dalam satu periode tertentu. Secara umum anal isis deret waktu digunakan 
untuk tujuan prediksi atau peramaIan data, walaupun secara lebih detil Chatfield et al. (1984) 
menyatakab bahwa fungsi analisis detet waktutidak hanya lintuk prediksi dan peramalan 
tetapi juga untuk merideskripsikan data serta untuk mengontrol sistem secara optimum. 
Secara umum analisis defet waktu dapat dibagi atflS analisis deret waktu variabel tunggal 
rnaupun variabel ganda. Analisis deret wakfu variabel tunggal menurut Wei (2006) dibagi 
atas model deret waktu staSioner, model deret waktu non stasionerdalam nilai tengah dan 
ragam serta model deret waktu berpola musirn. ' 

Data-data linglcungan yang dipengaruhi oleh iklim seperti curah hujan, kadar Co. 
ndara, dan kondisi vegetasi merupakan data-data yang dipengaruhi oleh musim~ Namun 
pernyataan tersebut perlu dibuktikan dengan data empiris dan pengujian yang sahib.. Untuk 
mempelajari deret waktu data-data tersebut dibutuhkan teknik analisis yang 
mernpertimhangkan penyesuaianmusim. Menurnt Pezznlli et al. (2005) prosedur 
Xl2ARIMA merupakan teknik terkini untuk analisis' data deret waktu dengan penyesuaian 
musirnan. Komponen ragam yang dijelaskan pada metode penyesuaian musiman antara lain 
trend, komponen musim (seasonal component), dan komponen tak berpola (irregular 
componem). Dalam hal ini menurnt Shiskin et al. (1965) dan dipertegas oleh Khoo and 
Mohan (2004) terdapat dua metode utama untuk dekomposisi komponen deret data, yaitu 
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metode aditif dan multiplikatif. Model yang umum diguna.lcan adalah dekomposisi 
multiplikatif. Selanjutnya, pendugaan komponen musim dapat dilakukan secara deterministik 
maupun stokastik (Dagu.m. 1992). 

Model umum berdasarkan persamaan seasonal ARIMA menurut Wei (1994). adalah 
sebagai berikut: 

<bp(8S )<Pp(8)(1-B)d(1-BS)DZI =9q(B)9Q(BS )a,
...........................................................................................•................................................ (2) 

dimana 

~ = { ZI -IJ jika d = D= 0 

~ jika lainnya. 


Cf'p(B) =otoregresifreguler (regular autoregressive) 
(f)p(BS) otoregresif dipengaruhi musim (seasonal autoregressive) 
eq(B) =rataan berg~ reguler (regular moving average) 
eQ(B) =rataan bergerak dipengaruhi musim (seasonal moving average) 

q>(B) l-q>I(B)- ... -lVp(B)P 

O(B) = (1-0 I B - ... - 0 P BP) bersifat stasioner; dan I1t diasumsikan merupakan suatu 

variable bebas yang memiliki nilai tengah 0 dan ragam u.2 

Prosedur XII dan XI2 mendekomposisikan XI menjadi tiga komponen yaitu: 

Xt = Tt+ St+ It ......................................•..........................•..... ; ............................................ (3) 


dimana: 
XI adalah data pengamatan ke-t 
Tt adalah komponen trend pengamatan ke-t 
St adalah komponen musim (seasonal) tradisional yang dinotasikan 

dengan~ 
II adal$ komponen tak berpola (irregular) merupakan komponen 

sub tabunan Rt. 

Notasi umum model seasonal Alti,MA adalah ARIMA (p, d. q) x (P. D, Q)., dimana 
sub indekS s menunjukkan periode musim, p & P menunjukkan ordo autoregressive (AR), q 
dan Q menunjukkan ordo rataan bergerak (moving av~age/MA) serta d dan D ordo 
d;~Jerencing. Orelo dengan huruf beSar (p, D~ Q) menunjukkan pengarub musUn sedangkan 
ordo dengan hurufkecil (p, d. q) menunjukkan ordo reguler. Pendugaanparameter ARIMA 
umurnnya menggunakan pendekatan Maximum LikeliIJood (ML). 

3. METODE, ANALISIS 
3.1. Lobsl Penelltlan 

Cakupan wilayah contoh yang digunakan dalam penjelasan ini adalah Provinsi Riau 
yang diambil secara acak dad beberapa titik (Gambar 1). Jenis tutupan laban yang dianalisis 
terbatas pada tigajenis penggunaan lahan bervegetasi khususnya hutan, kebun dan ladang. 
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3.2. Data 

Data yang digunakan untuk analisis antara lain adalah: citra Landsat (Tabel I. Gambar 
2), peta dasar BAKOSURTANAL, dan data NDVI SPOT VEGETATION dari synthesis 
product SPOT ROI Asian Island (Gambar I). Data indeks vegetasi (Normalized Data 
Vegetation Index/NDVI) yang dikoleksi adalah hasil synthesis product data 10 harian citra 
SPOT-VEGETATION (SPOT VGT) dengan resolusi spasial 1 km dari tanggal 1 April 1998 
sampai dengan 21 Februari 2005 atau sejumlah 249 scenes. Data synthesis product SPOT 
sudah melalui proses koreksi geometris sehingga terhindar dari pergeseran lokasi skibat 
posisi sudut (angle) penyiaman yang berbeda. Data SPOT VGT digunakan untuk ekstraksi 
database deret waktu NDV! melalui perata-rataan data IO harian menjadi data bulanan. Data 
SPOT diperoleh dari website yang beralarnatkan di free. vgtvito.be.. 

a e . thR Cltnt L andsat UDtuk ~TbllDataPa - ow an2JUl.IQQ 

No Path/Row Tanggal akuisisi No PathlRow Tanggal akuisisi 
1 128159 9 Juli 200J 7 126/60 5 Maret 2001 
2 127/59 7 Januari 200 1 8 J25/60 1 September 1999 
3 126159 14 Juli 2002 9 128/61 3 Mei2000 
4 125159 28 April 2000 10 127/61 19 JUDi 2002 
5 128160 9 Juli 2001 11 126/61 11 Juti 2001 
6 127/60 26 April 2000 12 125/61 I September 1999 

Gambar 1. Citnt SPOT VGT ROI Asian Island taaggal 21 AprH 1001, spot merah adaIah lokasi 
contoh 

Gambar 2. Subset mosaic Landsat ETM+ UDt\Jkkbl$if[ka~lp~nufflpllDfpeaggUDaan lahan (panuju 
2006) 
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3.3. Metode Penelltlan 

Cakupan analisis dalam penelitian ini seeara umum adalah sebagai berikut: (I) 
Membangun database citra tutupan laban menggunakan ldasifikasi visual dengan dijitasi 
layar. (2) membangun database deret waktu SPOT VEGETATION, (3) Koreksi geometri data 
tutupan lahan dan deret waktu SPOT. (4) Memilib contob deret waktu pada 3 jenis tutupan 
lahan bervegetasi Yditu hutan. kebun dan ladang masing.masing 30 deret dan (5) 
Penghitungan rataan deret NDVI tiga jenis penggunaan laban dari 30 titik piksel terpilib dan 
plot deskriptif deret waktunya, dan (6) analisis deret waktu XI2ARIMA dengan prinsip 
TRAMO (Time series Regression with ARlMA noise. Missing value and Outliu5) yang 
dikembangkan oleh Agustin Maravall. Analisis dilakukan dengan prinsip modifikasi prosedur 
XlI ARIMA yang dikembangkan oleb Dagum pada tabun 1979 dengan perangkat standar 
Eurostat yifug dikembangkan oleh Mark Otto· dan Brian MonseH (Eurostat, 2002). Seeara 
grafts. bagan alir tabapan dari seluruh metode yang dilakukan disampaikan pada Gambar 3. 

--­--­----_._-

Gambar 3. Bagan aUr cakupan, anaIisis peneHtian 

4. HASIL DAN PEMBAltASAN 
4.1. Penutupan Lahan Bervegetasi dan Pola Deret Waktunya 

Sebagai langkah awal dalam mempelajari pola deret waktusuatu tutupan lahan 
khususnya yang bervegetasi adalah mempelajari sebaran tutupan lahan tersebut kemudian 
menggambarkan pola deretwaktu· indeks vegetasinya. Sebanm tiitUpan lahan dari lokasi 
contoh disampaikan pada Glimbar 4. 

Gambar 4. Sebllran tutuplln lahan untuk penarikan contoh (panuju 2006) 
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Berdasarkan basil delineasi proses klasifikasi visual, sebaran tutupan laban yang 
disampaikan pada Gambar 4 menunjukkan babwa sebagian besar wilayab contob merupakan 
kawasan butan (39.6%), ladang (39.5%) dan kebun (18.5%). Selebihnya dalam proporsi yang 
sangat kecil adalah badan air (2.1%) dan urban (0.3%). Berikutnya dari rataan 30 contob 
tutupan bervegetasi dilakukan plot deret data NDV! to harian sebagaimana disampaikan pada 
Gambar 5. 

IN.rag_ HOYt of Eltat._..",.NDVlofF....... 


'" ­
....,-----------_. 


eu -- -- --- --- -- ----- ­
0..1DO - - -- - - ­.... ­
U» -- -- - -- ­

o..u -- -- ---- -- --- --- --~ 

: ..... ~~~~-=-~~-'-::"""'!'"'-=--:--I 
IljJlillJiiJ)JiJllllljj iiJIJiiiliJijlj}11 

a. Hutan b. Kebun 

c.Ladang 
Gambar 5. Plot data 10 harlan NDVI SPOT VGT tiga jenis penggunaan laban bervegetasi 

(panuju 2006) 

Gambar 5 yang dihasilkan.dari 83 titik data NDV! bulanan dari I April 1998 sarnpai 
dengan 21 Februari 2005 mengindikasikan adanya pola musiman dari deret data NDV! SPOT 
VGT. Pada musim tertentu nilai indeks vegetasi cenderung tinggi pada bulan Juni-Agustus 
dan pada bulan Desember-Februari cenderung rendah. Sebagai contoh nilai indeks vegetasi 
(NDV!) penggunaan hutan di sekitar bulan Juni-Agustus bisa mencapai 0.8 atau lebih 
sedangkan di sekitar bulan Desember-Februari bernilai sekitar 0.3. Dernikian juga dengan 
jenis penggunaan kebun pada bulan Desember-Januari nilai NDV! sekitar 0.4 sedangkan 
bulan Juni-Agustus NDV! mendekati 0.8. Selanjutnya pada penggunaan Iadang nilai tertinggi 
dicapai pada sekitar Juni-Agustus dengan nilai sekitar 0.7 dan terendah ditunjukkan pada 
buIan-butan Desem.bet';'Fe1m.w1den~a:trfii1ai setctmrO.4 aUlusedildt Iebih rendah. 

Secara umum perbedaan d8il'icettga jenis penggunaan terletak pada nilai maksimum 
dan minimwn yang dapat dicapai serta amplitudo-ya selama satu periode musim (setahun). 
Dalam hal ini, nilai maksimum NDV! butan>kebun>Jadang, nilai minimum NDV! 
hutan<kebun <ladang. Selanjutnya amplitudo periodik (tahunan) yang menunjukkan rentang 
nilai maksimum dan minimum berpola NDV! hutan>kebun> ladang. Nilai NDV! satu jenis 
penggunaan laban yang cenderung fluktuatif antar waktu tersebut menunjukkan perlunya 
kehati-hatian dalam menginterpretasikan nilai NDV! khususnya jika diamati pada satu titik 
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waktu tertentu. NDV! tidak bemilai absolut bagi satu jenis tutupan bervegetasi tetapi lebih 
menunjukkan perbandingan relatif antar jenis penutupanlpenggunaan laban. 

4.2. Pengujlan Efek Muslman dengan X12ARIMA 

Tujuan utama dari tulisan ini adalah mempelajari efek musiman dari tutupan laban 
bervegetasi atau khususnya indeks vegetasi dari suatu tutupan lahan. Efek musilnan secara 
indikatif dapat dilihat dari plot data NDV! secara deret waktu sebagaimana dijabarkan pada 
sub bagian sebelumnya. 8erilrutnya secara statistik pengujian fenomena musiman dapat diuji 
dengan menggunakan analisis deret waktu salah satunya dengan prosedur X 12ARIMA. 

OaIam analisis deret waktu. tahap awal dalam proses analisis adalah pengujian 
kestasioneran data dengan menggunakan plot otokorelasi sisaannya (Autocorrelation 
FunctionlACF dan Partial Autocorrelation FunctionIPACF). Plot sisaan dan otokorelasi 
siswm (ACF dan PACF) da..ridata deret NOV! rataan ketiga jenis penggunaan lahan 
disampaikan pada Gambar 6. 

-t--tP1f-LH-f-+ 
...,..-!~L...,-,!=J..;,.~:' 

Kcbun 
l_~"''''N::Itff~....'~tlll:lilMl~~)t-~''''_PN;Id~·'''''''I,,*J~; 
'--~_"'NStJfrHlcMilt-~''''J.otrio!wt)UppIf-w..li!IIIlqPN;l''~-~1'''''t~ 
N:ldretldUltl·.....,ttl(.1).~ ~d*'*'fII' .... 1(X.U.....) 

. /,1,'-;- '1- ., I, : I"" I ..,~, ..
I 'I 

JJ ' '" t" 'J 
-1 1: 11 ~ Sf • 12 2.. ~ 

u 

".1 

lO-~"'.N::F"""""~~1~12...\ItIN)l_~",wrw::;r:III,.....·1tfoIIIlJ1t>r1:l-""""tJ 
Up~~.Wb'N:!I:ol~t- ..... t"'1~)"""~"-"'Io"MC:Fd!'HOllH-llllalertl*'~ 
K:S_~-.....,tlX.1~ ~oIlWkW:,·MtoCiI!i'~1MImt} 

Gambar 6. Pengujian sisaan (plot slslWl; ACF dan PACF) pada data deret waktu NDVI SPOT 

VGT eontoh (panuju 2006) 


Plot tersebut menunjukkan bahwa secara .umum sisaan deret berpola acak yang 
menunjukkan bahwa data deret bersifat stasioner. Kestasioneran data merupakan persyaratan 
pemodelan deret wa.kttL. Oengan demikian data deret waktu NDV! memenuhi persyaratan 
analisisderet waktu. Berikutnya pemodelan otomatis dengan prinsip TRAMO menghasilbn 
pendugaan parameter model sebagaimanadisampaikan pada Tabel2. 
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Tabel2. Model ARlMA aan laban hutan, kebun dan ladana!: 
Parameter Hutan Kebun Ladang 

! Model (1,0,1 )(0,1,1)12 (0 0 0)(0 1 1)12 (2 10)(0 1 1)12 

Log likelihood 97.789 123.929 994.690 

AlC -193.579 -245.859 -178.938 

BIC -191.316 -243.596 -156.743 

Parameter ARMA 

- Non seasonal AR lag-I -0.549 - -0.976 

- Non seasonal AR lag-2 - - -0.389 

- Non seasonal MA lag-I -0.451 I - -
- Seasonal MA lag 12 0.824 0.972 0.859 

Ragam 3. llE-03 , ,~' ,1.321}:O3 '.' 1.13E-03 

HasH pemodelan ARIMA menunjukkan seeara umum pola seasonality pada penduga 
rataan bergerak (MA: moving average) nyata secara statistik. Babkan pada penggunaan 
kebun hanya penduga seasonal MA yang teruji nyata. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pola deret NDVI nyata berpola musiman atau pengaruh seasonality dalarn deret NDVI 
sangat kual Hal ini akan dapat dieek dari dekomposisi deret ke dalam tiga komponen trend, 
seasonal dan irregular sebagairnana disampaikan pada Tabel 3. 

T b 13 D k a e . e OmpOS181 omponen pada penl!:l!:unaan laban hutan. k b e un dan ladane 
Penggunaan Laban Persentase komponen (%) da1am deret 

Trend Seasonal Irregular 

Hut.an 3.78 81.9 14.33 

Kebun 2.35 66.1 6.07 

Ladang 3.11 41.7 2.41 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seeara urnurn komponen musim dominan dalam setiap 
deret keeuali pada penggunaan ladang. Disamping ketiga komponen, dalarn proses 
dekomposisi X12ARIMA umurnnya terdapat komponen lain yaitu penyesuaian' awal (prior 
ac.justmenuPA) dan hari perdagangan aktif/paskah (easte, trading daynD) mengingat 
umumnya pemodelanXI2ARIMA digunakan untuk kasus-k8SJlS finansial-ekonomi. Namun 
komponen m ditetapkan sarna dengan nol dalarn pemodelan ini karena tidak: rei evan dengan 
deret NDVl Pada deret NDVI ladang' komponen PA paling dominan (52%) dibancingkan 
dengan komponen lain. Sementara pada deret NDVI hutan dan kebun seeara berurutan peran 
komponen rnusim sangat dorninan yaitu seeara berurutan sebesar 82% dan 66% .. 

S. KESlMPULAN 

Pola deret waktu data NDVI SPOT VGT menunjukkan adanya pola musirnan. Nilai 
indeks vegetasi cenderung tinggipada bulan Juni-Agustus dan eenderung rendah pada bulan 
Desember-Februari. Perbedaan pola deret NDVI dari jenis penggunaan laban hutan, kebun 
dan ladang terletak pada nilai maksirnurn, minimum yang dapat dicapai serta arnplitudo-ya 
selama setahun. Teridentifikasi .bahwa nilai maksimum NDVI hutan>kebun>ladang, nilai 
minimum . NDVI hutari<kebun <ladl!I1g dan amplitudo tahunan berpola NDVI 
hutan>kebun>ladang. Nilai NDVI satu jenis penggunaan laban eenderung fluktuatif antar 
waktu. NDVI tidak bernilai absolut bagi satu jenis tutupan bervegetasi tetapi lebib 
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menunjukkan perbandingan relatif antar jenis penutupan/penggunaan laban pada waktu 
tertentu. 

Rataan tiga jenis penggunaan laban bervegetasi yaitu hutan, kebun dan ladang di 
wilayah contoh menghasilkan pengujian seasonality yang nyata dalam membangun deret 
waktu NDVI SPOT VOT. Proporsi peran komponen musim dalam deret waktu NDVI hutan, 
kebun dan ladang secara berurutan sebesar 82%, 66% dan 42%. Hanya pada deret NDVI 
ladang komponen musim lebih kecH dibandingkan dengan komponen penyesuaian awal yang 
sebesar 52% 
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